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Salam, WartaKominfo.

Selamat  bersua para pembaca Buletin Warta 
Kominfo Edisi April 2021. Kami segenap redaksi 
Warta Kominfo mengucapkan puji syukur 
kepada Tuhan YME atas izinnya pada penerbitan 
di bulan April tahun 2021 ini.

Meskipun banyak referensi bacaan di Kabupaten 
Natuna tapi kami optimis akan mendapat 
tempat di hati pembaca dan menjadi acuan 
pembaca dalam mencari informasi aktual dan 
faktual di Lingkup Pemerintahan Kabupaten 
Natuna.

Edisi kali ini kami mengekspos beberapa 
kegiatan Bupati, Wakil Bupati, juga kegiatan OPD 
termasuk kegiatan Diskominfo Natuna yang 
kami kemas dalam bentuk berita atau artikel.

Semoga sajian kami bisa bermanfaat untuk 
masyarakat Kabupaten Natuna.

Selamat Membaca
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MENTERI KOMINFO GROUND BREAKING 
PEMBANGUNAN BTS USO 2021 DI 

KABUPATEN NATUNA

Percepatan penyebaran informasi dan 
kemudahan berkomunikasi merupakan 
proyeksi dari misi pemerintah menuju revolusi 

teknologi dan informasi yang dikenal dengan 
Revolusi 4.0. Proses Pencapaian target ini harus 
didukung dengan terpenuhinya fasilitas infrastruktur 
telekomunikasi yang memadai. Untuk mendukung 
infrastruktur dibidang TIK Kementerian Kominfo 
merencanakan akan dibangun 4.200 BTS USO di 
kabupaten/kota  Seluruh Indonesia.

Kamis, 22 April 2021, Menteri Komunikasi dan 
Informatika, Jhonny G Plate, melakukan kunjungan 
kerja ke Kabupaten Natuna dalam Rangka Ground 
Breaking BTS 2021 di desa Kelanga, Natuna, 
Kepulauan Riau. Dalam sambutannya Jhonny G Plate 
Menyampaikan “ini adalah kunjungan kerja pertama 
saya di Natuna, kehadiran saya disini dengan dua 
tujuan utama, tentunya yang pertama ada ground 
breaking BTS USO 2021. Kedua adalah dalam kaitan 
dengan melihat potensi pembangunan pusat data 
nasional di Batam, Kepulauan Riau. Kunjungan saya 
menjadi simbol bahwa covid 19 tidak meruntuhkan 
semangat kita untuk terus melakukan pembangunan 
dibidang TIK. Justru sebaliknya mendorong kita 
untuk terus berinovasi ditengah pandemic.

Covid 19 harus kita lawan dengan disiplin dasar, 
dengan penerapan protokol kesehatan, disaat yang 

bersamaan Pemerintah juga terus melakukan 
terobosan dengan terus mendorong vaksinasi”.

Dalam prosesnya Kemenkominfo bersama bakti 
menargetkan pembangunan 4.200 BTS di seluruh 
kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Di kabupaten 
Natuna akan dibangun 17 BTS, Anambas 12 BTS, 
Bintan 5 BTS, dan Karimun 1 BTS. Kita memahami 
bahwa masih banyak target titik blankspot yang 
belum terpenuhi. Kita harap ground breaking 
adalah langkah awal untuk menjadikan program ini 
sebagai langkah awal serta berkelanjutan. Saya sangat 
mengapresiasi sikap responsif Gubernur Kepulauan 
Riau, yang kemudian pembangunan BTS USO ini 
dapat dilakukan selang beberapa waktu setelah rapat 
koordinasi.

Lebih lanjut Jhonny G Plate menjelaskan “ 
Pembangunan ini menjadi tanggung jawab kita 
bersama. Kita berharap bauran gagasan pembangunan 
dapat menjadi solusi tepat guna di era revolusi Industri 
4.0. secara khusus saya berharap kita dapat secara 
cerdas memanfaatkan ruang digital dan tipe dan 
substansi yang sejalan dengan Undang undang.Tahun 
2021 kita menggerakkan gerakan Literasi Digital. 
Ini penting dilakukan agar manfaat infrastruktur 
memiliki dampak yang tepat sasaran bagi masyarakat”. 

Gubernur Provinsi Kepulauan Riau, Ansar Ahmad 
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Lmenyampaikan “ kami pemerintah daerah sangat 
mengapresiasi kerja keras kominfo untuk mewujudkan 
Pembangunan BTS USO di daerah blankspot . Kami 
sebagai pemerintah mendukung penuh dengan 
program pembangunan ini, dengan mempermudah 
perizinan dan meningkatkan koordinasi dengan 
pemerintah pusat untuk mempercepat pembangunan 
agar dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat. 
Bagaimana infrastruktur yang telah dibangun, dapat 
berdampak secara maksimal untuk masyarakat 
sekitar”.

Ansar juga menjelaskan, bahwa Kabupaten Natuna 
memiliki potensi migas dan bahari yang sangat kaya. 
Hasil laut Natuna dapat menghasilkan 100 juta ton 
pertahun, namun hanya 34 % yang baru dimanfaatkan 
oleh masyarakat nelayan. Ansar menekankan, potensi 
akan dapat dimaksimalkan seiring berkembangnya 
berbagai teknologi. Ansar juga berharap masyarakat 
dapat memanfaatkan insfratruktur yang telah 
dibangun untuk berkembang dan menjadi masyarakat 
yang lebih maju. 

Setelah peletakan batu pertama, Rombongan 
Kementerian yang didampingi langsung oleh 
Gubernur Kepri, mengunjungi bazar masyarakat 
setempat. Acara dilanjutkan dengan peninjauan lokasi 
Geopark Nasional Natuna.  (Diskominfo/Patli)
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KUNKER KE NATUNA, MENTERI KKP SEBUT 
NATUNA POTENSIAL DIJADIKAN KEK KELAUTAN

Menteri Kelautan dan Perikanan Sakti Wahyu 
Trenggono menilai wilayah Kepulauan 
Natuna sangat potensial untuk dijadikan 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kelautan. Sebab selain 
memiliki sumber daya alam yang melimpah, sudah ada 
infrastruktur penunjang salah satunya Sentra Kelautan 
dan Perikanan Terpadu yang berlokasi di Selat Lampa.

Dilansir dari Siaran Pers Kementerian Kelautan dan 
Perikanan Nomor: SP. 431/SJ.5/IV/2021.

“Saya sedang berpikir bahwa kawasan ini bisa menjadi 
Kawasan Ekonomi Khusus Kelautan. Saya kira ini 
penting karena saat ini orientasi (pengembangannya) 
ke laut,” ujar Menteri Trenggono di Natuna, Kamis 
(22/4/2021).

Menurutnya, Natuna memiliki potensi besar di subsektor 
perikanan tangkap dan juga perikanan budidaya yang 
menunjang untuk dijadikan sebagai kawasan ekonomi 
khusus. Untuk budidaya misalnya, ada ikan napoleon 
dan kerapu yang nilai ekonominya begitu tinggi. 
Apalagi pemasarannya sudah merambah pasar ekspor 
di mana pembeli datang langsung ke keramba-keramba 
pembudidaya.

Menteri KKP optimistis, kawasan ekonomi khusus bisa 
mendorong tumbuhnya sektor kelautan dan perikanan 
di Natuna. Sebab bidang-bidang yang terkait dengan 
sektor kelautan dan perikanan nantinya terintegrasi, 
mulai dari produksi, pengolahan, logistik, hingga pasar.

Dengan adanya kawasan ekonomi khusus pula, usaha 
budidaya masyarakat juga semakin berkembang 

begitupun dengan aktivitas ekonomi di SKPT Natuna 
ikut menggeliat. 

“Rencana ini akan saya sampaikan dulu ke pusat untuk 
dibahas lebih lanjut,” urainya.

Meski mendorong pertumbuhan ekonomi di 
sektor kelautan dan perikanan, Menteri Trenggono 
menegaskan memegang prinsip ekonomi biru. Dia ingin 
keberlanjutan ekosistem laut tetap terjaga disamping 
upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Salah satu 
caranya dengan menggenjot produktivitas budidaya 
berkelanjutan agar pasar tidak lagi bertumpu pada 
komoditas perikanan tangkap. 

“Ke depannya budidaya yang kita tingkatkan 
produktivitasnya, dan penangkapan di laut pelan-
pelan kita kurangi. Ini supaya ekosistem kita terjaga,” 
pungkasnya.

Dalam kunjungan kerjanya di Natuna, Menteri 
Trenggono meninjau sejumlah fasilitas yang ada di 
Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu Natuna di Selat 
Lampa. Dia juga berdialog dengan nelayan dan pelaku 
usaha perikanan yang mendapat bantuan pinjaman 
modal dari Lembaga Pengelola Modal Usaha Kelautan 
dan Perikanan (LPMUKP). 

Disamping bantuan pinjaman modal, dia meminta 
jajarannya di LPMUKP untuk memberikan bimbingan 
usaha kepada penerima bantuan. Diantaranya menyusun 
perencanaan pengembangan usaha dan pencatatan 
keuangan. (Diskominfo/Fera)
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Rabu, 07 April 2021, dari Instana Kepresidenan 
Jakarta. Menteri Perhubungan , Budi Karya Sumadi 
melakukan konferensi pers terkait larangan mudik. 

Pada kesempatan tersebut pemerintah secara tegas 
mengeluarkan larangan mudik, serta akan melakukan 
pembatasan operasional transportasi publik yang dimulai 
tanggal 6 sampai dengan 17 Mei 2021. Peraturan ini tidak 
hanya berlaku untuk Aparatur Sipil Negara, namun juga 
berlaku untuk seluruh masyarakat Indonesia. Pernyataan 
Menteri tersebut menimbulkan berbagai pro dan kontra 
dari berbagai pihak.

Dalam acara Indonesia Business Forum yang disiarkan 
langsung oleh TV One pada 15 April 2021, secara khusus 
membahas dampak dari larangan mudik yang dikeluarkan 
pemerintah. Sekjen DPP Organda, Ateng Haryono 
yang hadir sebagai narasumber menyampaikan “ kita 
sama sama memahami bahwa kondisi ini tidak mudah 
bagi masyarakat Indonesia, tapi ini juga tidak mudah 
untuk pemerintah. Karena ada 2 fokus yang terpecah 
dalam menentukan prioritas, menyelamatkan Indonesia 
dari wabah covid 19, kedua tetap menjadi stabilitas 
perekonomian untuk tetap stabil. Kalau kita lakukan 
pemetaan analisa ini sulit dilakukan secara bersamaan, 
ketika ada yang diprioritaskan maka harus ada yang di 
korbankan. Disini peran pemerintah dalam transparansi 
komunikasi harus dilakukan secara jelas, karena mutual 
understanding antara solusi Pemerintah dan pemahaman 
masyarakat harus Seragam”. 

Kamrussamad, Anggota Komisi XI  DPR yang juga hadir 
dalam forum diskusi tersebut menjelaskan “ pada dasarnya 
kita dan pemerintah telah menyetujui target pertumbuhan 
ekonomi di tahun 2021 di angka 5,5 %, kemudian 
diproyeksikan menjadi 4,3 %. Tugas kita di Parlemen 
adalah bagaimana mendorong pemerintah melahirkan 
kebijakan yang output akhirnya adalah capaian target 
yang kita sepakati. Informasi yang perlu saya sampaikan 
Pertumbuhan Ekonomi RI di Kuartal pertama tahun 2021 
berada diangka - 2,07 % .

Kamrussamad juga menambahkan “ Terkait larangan 
mudik ini adalah masalah design kebijakan publik. Saya 
berharap design mudik tahun ini dapat diperjelas, jika 
kita merujuk dari tahun lalu bagaimana aturan penuh 
ketidakpastian dan tidak ada ketegasan aturan. Saya harap 
masing masing kabupaten/kota memiliki kesiapan untuk 
menghadapi fundamental krisis , terutama dibidang 
kesehatan. Memastikan tersedianya fasilitas test kesehatan 
dan penerapan protokol kesehatan yang ketat. Selain 
itu adanya design trayek perjalanan mudik yang sesuai 
dengan standard protokol kesehatan. Saya rasa satu tahun 
waktu yang cukup untuk merancang sebuah trayek mudik, 
karena hal ini sudah banyak dilakukan oleh negara lain”. 

Selanjutnya, Piter Abdullah Seorang Ekonom Core 
Indonesia yang juga hadir dalam kesempatan tersebut 
menyampaikan “ kalau kita bicara sudut pandang 
ekonomi, tentu akan ada penurunan pertumbuhanan 
ekonomi. Tapi kita bicara soal jangka panjang, kita harus 
melihat dari prespektif dalam jangka panjang mengapa 
kemudian kebijakan ini diambil oleh pemerintah. Kita 
harus bisa memastikan proses pemulihan ekonomi terus 
berjalan, ini dapat kita lihat dari beberapa kebijakan yang 
diambil pemerintah utuk bertahan ditengah wabah covid 
19. Kita juga harus paham pemulihan ekonomi hanya 
akan maksimal jika penanganan pandemic ini berhasil 
diminimalisir , ini kenapa kita harus bekerja sama untuk 
mendukung kebijakan pemerintah untuk mengembalikan 
kondisi Indonesia yang lebih baik kedepannya”. 

Diakhir acara , masing masing narasumber berharap 
larangan mudik tidak ditangapi dengan perspektif negatif 
. Kebijakan yang diambil pemerintah adalah merupakan 
langkah yang diambil pemerintah untuk mengembalikan 
hubungan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Partisipasi 
masyarakat dalam mematuhi aturan serta protokol 
kesehatan sangat membantu kerja keras pemerintah dalam 
mengendalikan penyebaran wabah Covid 19.
(Diskominfo/Patli)
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RAPAT DARING BERSAMA DIRUT BAKTI, GUBERNUR KEPRI 
SIAP PANTAU LANGSUNG PEMBANGUNAN 35 TITIK BTS

Percepatan penyebaran informasi dan kemudahan 
berkomunikasi merupakan proyeksi dari misi 
pemerintah menuju revolusi teknologi dan 

informasi yang dikenal dengan R 4.0. Proses Pencapaian 
target ini harus didukung dengan terpenuhinya fasilitas 
infrastruktur telekomunikasi yang memadai.

Kamis, 21 April 2021 Gubernur Kepulauan Riau Ansar 
Ahmad bersama direktur/CEO Badan Aksesibilitas 
Telekomunikasi dan informasi (BAKTI) Kementerian 
Komunikasi dan Informasi Anang Latif, menggelar 
rapat secara virtual membahas rencana pembangunan 
35 titik BTS di Kabupaten/Kota di Kepulauan Riau. 
Base Transceiver Station (BTS) suatu infrastruktur 
telekomunikasi yang memfasilitasi komunikasi nirkabel 
antara perangkat komunikasi dan jaringan operator. Di 
era globalisasi ini, ketersediaan BTS untuk mempermudah 
dan mempercepat komunikasi sangat dibutuhkan hingga 
ke pelosok daerah. Sehingga hal ini dirasa penting  oleh 
Gubernur dan meminta agar hal ini bisa disegerakan 
proses realisasinya.

Dalam rapat tersebut Gubernur Kepri Ansar Ahmad 
menyampaikan “Dua hari lalu saya rapat bersama 
pak Menteri, beliau minta komitmen daerah untuk 
mempermudah kelancaran pembangunan, baik berupa 
penyediaan lahan dan perizinannya. Terutama di daerah 
yang akan dibangun BTS tersebut. Saya juga berharap 
target selesai pembangunan 35 BTS di tahun  2021 hingga 
2022 tercapai sesuai rencana. Saya juga mengingatkan, 
masalah lahan dan perizinan untuk pembangunan BTS 
agar dikomunikasi kan dengan Kadiskominfo dari masing-
masing kabupaten dan kota. Namun jika di lapangan ada 
hambatan, saya berjanji akan ikut turun langsung”.

Rencana akan dibangun 35 titik BTS di Kepri, masing-
masing 17 titik di Natuna, 5 titik Bintan, 1 titik di Karimun 
dan 12 titik di Anambas. Disamping pembangunan BTS 
berjumlah 35 titik yang akan dilakukan oleh BAKTI, juga 
ada rencana pembangunan sebanyak 41 titik yang melalui 
jalur komersil operator seluler. Namun belum ditentukan 
operator seluler mana yang akan ditunjuk. Adapun jalur 
komersil ini berjumlah 41 titik yang masing-masing  1 di 
Bintan, 1 di Karimun, 1 di  Batam, 28 di Lingga dan 10 di 
Natuna.

Raja Darmika Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi 
Kabupaten Natuna yang hadir secara virtual dalam acara 
tersebut menyampaikan secara langsung kepada Gubernur 
KEPRI agar ada peningkatan kualitas sinyal 4G. “Ijin 
pak Gubernur, terkait BTS USO yg akan dibangun, kami 
berharap ada peningkatan kualitas dibandingkan dengan 
BTS USO sebelumnya. BTS USO yang sebelumnya 
menggunakan satelit sehingga sinyal 4Gnya kurang 
memuaskan masyarakat.

Masyarakat merasakan fasilitas 4G yang diberikan 
berkualitas kurang baik dan tidak maksimal. Sehingga kami 
mengharapkan agar solusi teristerial ditempuh agar sinyal 
4G lebih baik”. Lebih lanjut Raja Darmika menekankan, 
BTS USO yang akan dibangun diharapkan menggunakan 
transportnya dengan tertisterial/microwave, sehingga 
sinyal 4G nya lebih baik.

Hadir langsung pada kesempatan ini Kadiskominfo Kepri 
Zulhendri, Sekdakab Bintan Adi Prihannara bersama 
Kadiskominfo Bintan Aupa Samake. Sedangkan perwakilan 
dari Natuna, Anambas dan Karimun hadir secara virtual.
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WAKIL GURBERNUR KEPRI, ORGANISASI DAN ORMAS ISLAM 
HARUS BERSINERGI MEMBANGUN NATUNA

Kekayaan sumber daya alam serta potensi 
wisata Kabupaten Natuna harus menjadi 
fokus pengembangan Pemerintah setempat. 

Penyusunan langkah strategis harus dipastikan 
tepat sasaran dan memiliki suistanble dalam jangka 
panjang. Penyelarasan makna pembangunan harus 
diseragamkan agar pemerintah Daerah, organisasi, 
dan masyarakat dapat berjalan bersama menuju 
Natuna yang lebih baik.

Kamis, 01 April 2021 dalam kunjungan kerja Wakil 
Gurbernur Kepulauan Riau bersama Organisasi 
Perangkat Daerah dan Ormas Islam Natuna, Marlin 
Agustina menyampaikan “keberadaan Organisasi dan 
Ormas Islam sangat diharapkan dapat memaksimalkan 
peran serta dalam mencerdaskan anak bangsa. Serta 
menjadi oposisi pemerintah dalam menyampaikan 
aspirasi aspirasi positif kepada pemerintah dan 
instansi terkait. Kami juga berharap organisasi dan 
ormas Islam dapat mendukung beberapa program 
pemerintah”.

Marlin Agustina juga menekankan “96 % wilayah 
Natuna adalah lautan. Dalam kunjungan kerja saya 
selama saya disini saya melihat begitu besar potensi 
bahari yang ada di Natuna. Namun saya sadar bahwa 
akses atau transportasi laut kita masih sangat terbatas. 
Ini akan menjadi PR besar bagi pemerintah Provinsi 
untuk menyediakan infrastruktur serta fasilitas yang 
memadai sesuai dengan standar. Dimana kemudahan 
akses untuk menjangkau Natuna tidak hanya untuk 
wisata, tapi juga memudahkan investor untuk 
melakukan investasi. Disinilah letak peran serta 
organisasi dan Ormas Islam utnuk terus mengawal 

pemerintah dengan menyampaikan aspirasi yang 
membangun. Kita berharap organisasi dan ormas 
dapat menciptakan generasi muda yang kelak akan 
memimpin daerahnya sendiri. Putera – Puteri daerah 
harus menjadi Tuan dinegerinya sendiri”.

Wakil Bupati Natuna yang turut menyampaikan 
sambutan pada kegiatan tersebut juga menambahkan 
“Partisipasi organisasi daerah dalam pembangunan 
sangat dibutuhkan, serta berperan penting dalam 
memperjuangkan serta menyampaikan aspirasi 
kepada masyarakat. Organisasi juga punya tanggung 
jawab untuk menjaga generasi muda untuk tumbuh 
menjadi generasi yang berakhlak mulia”

Dalam kunjungannya Marlin Agustina mengikuti 
beberapa rangkaian kegiatan. Diantaranya, Penutupan 
TMMD 110, Peninjauan pemusnahan kapal asing, 
malam ramah taman bersama Pemkab Natuna, serta 
silaturahmi bersama organisasi Perangkat Daerah 
serta Ormas Islam dan beberapa agenda lainnya
(Diskominfo/Patli)
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PENTINGNYA UMKM MELEK HUKUM DAN 
KEKAYAAN INTELEKTUAL

Kesadaran pelaku UMKM masih rendah untuk 
melindungi kekayaan intelektual usahanya 
yang padahal dapat menjadi aset bernilai bagi 

pribadi maupun daerah. Hal tersebut disampaikan 
oleh Wakil Bupati Natuna, Ngesti Yuni Suprapti saat 
membuka acara Sosialisasi Kekayaan Intelektual yang 
digelar oleh Kantor Wilayah Kementerian Hukum 
dan HAM Kepilauan Riau. Kamis, (08/04/2021) di 
Aula Natuna Hotel, Ranai, Kabupaten Natuna.
Ia menyayangkan kesadaran pelaku usaha UMKM 
yang masih rendah mengenai HKI padahal dapat 
menjadi aset tidak berwujud yang bernilai.

“Kami menyadari bahwa kesadaran akan pentingnya 
kekayaan intelektual hasil kreativitas dan inovasi 
terutama dalam bentuk merk masih sangat rendah 
khususnya bagi UMKM. Mudah-mudahan dengan 
adanya sosialisasi ini ada kesadaan bagi UMKM untuk 
sama-sama meningkatkan perhatian terhadap merk 
dan hak paten merk. Karena merk ini merupakan 
unsur penting” ujar Wabup Ngesti.

Selanjutnya, Ia menjelaskan bawa Natuna beberapa 
saat lalu telah ditetapkan sebagai kawasan geopark 
nasional, hal ini secara tidak langsung memberikan 
peluang bagi pelaku ekonomi kerakyatan untuk 
berlomba-lomba untuk berinovasi dalam menyajikan 
produk asli daerah yang tentunya membutuhkan label 
pengenal yang dilindungi secara hukum.

“Pemerintah Kabupaten Natuna menjadikan fokus 
pengembangan usaha kerakyatan baik disektor 
pariwisata, perikanan dan sektor lainnya sebagai 
salah satu langkah strategis dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat” tutur Wabup Ngesti.

Ia juga mengapresiasi pihak Kanwil Kemenkumham 

yang telah memprogramkan kegiatan tersebut, 
memberikan informasi terkait pentingnya kekayaan 
intelektual terutama merk. Ia juga menghimbau para 
peserta sosialisasi agar dapat memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin untuk mengikuti acara tersebut 
dengan seksama dan membagikan informasi terkait 
kekayaan intelektual secara luas.

Dalam kesempatan yang sama, Kakanwil Kemenkum 
Ham Provinsi Kepri, Husni Tamrin menyatakan 
bahwa Natuna merupakan Kabupaten pertama di 
Kepulauan Riau yang berhasil menyelesaikan 18 
Sertifikat KI.

“Kami mengapresiasi Kabupaten Natuna sebagai 
Kabupaten/Kota pertama di Provinsi Kepulauan 
Riau yang telah selesai sertifikat KI nya yaitu 
berjumlah 18 sertifikat. Selain itu juga kami akan 
menyerahkan penghargaan untuk Kabupaten Natuna 
sebagai Kabupaten Peduli HAM. Selanjutnya kami 
mengharapkan adanya peran sentra KI Pemerintah 
Daerah dalam meningkatkan pendaftaran Kekayaan 
Intelektual. Karena, daya cipta atau daya pikir harus 
memiliki hak paten atau harus dilindungi secara 
hukum agar tidak di klaim orang lain” jelas Husni 
Tamrin.
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SOSIALISASI KEKAYAAN INTELEKTUAL, MAKSIMALKAN 
PERAN KOPERASI DAN UMKM DALAM MENINGKATKAN 

PERTUMBUHAN EKONOMI

Kekayaan intelektual (KI) adalah hak yang 
didapat dari sebuah hasil pemikiran, 
gagasan, atau ide manusia yang kemudian 

menghasilkan sebuah produk, jasa ataupun proses 
yang bermanfaat bagi masyarakat. Hak kekayaan 
intelektual atau dikenal dengan HAKI adalah bentuk 
orisinalitas sebuah produk/atau karya, sekaligus 
penghargaan kepada orang orang yang bekerja keras 
melakukan inovasi kebaharuan dan memiliki dampak 
bagi masyarakat sekitar.

Kamis, 8 April 2021, Dalam Acara Sosialisasi Kekayaan 
Intelektual yang dilaksanakan oleh kemenkumham. 
Direktur Merk dan indikasi geografis, Nofli 
menyampaikan “bentuk dari perlindungan akan 
kekayaan intelektual dengan dibentuknya Sentra KI. 
Ini berfungsi untuk melindungi konsumen serta hak 
kekayaan intelektual produsen itu sendiri. Kita juga 
menyederhanakan birokrasi yang terkadang terkesan 
berbelit belit dan mempersulit pengurusan Hak 
paten. Kami berharap pemerintah terus melakukan 
sosialisasi secara berkelanjutan untuk memperkuat 
pranan KI pemerintah daerah dalam meningkatkan 
pendaftaran KI di masing masing daerah”.

Muhamad Amir Batau, mewakili Dirut merk dan 
indikasi geografis yang hadir sebagai narasumber 
menyampaikan “Sentra KI dibagi dalam 2 kategori 
Pertama adalah deklaratif, proses ini melalui 
pengumuman dan publikasi seperti hak cipta dan 
hak terkait. Kedua Konstitutif, proses ini melalui 
pengajuan pendaftaran seperti Hak Paten, Merk, 

design industri, DTLST. Jadi pada Sentra KI, Pelaku 
usaha akan memberikan Hak Eksklusif dalam jangka 
waktu 10 Tahun. Jika sudah sampai pada jangka 
waktu tertentu maka harus kembali melakukan 
perpanjangan kembali untuk 10 tahun berikutnya”.

Selanjutnya, Metty yang merupakan Kepala Bidang 
Kementerian Koperasi dan UMKM yang juga mengisi 
materi sebagai narasumber menjelaskan “Kementerian 
Koperasi dan UMKM dibawah kepemimpinan 
Presiden Jokowi memiliki visi meningkat pelayanan 
koperasi serta UMKM naik kelas. Dalam kegiatan ini 
kita berharap ada isu isu nasional dapat kita selesaikan, 
seperti Rasio kewirausahaan masih diangka 3,47 %, 
Rasio Kewirausahaan lebih rendah dibandingkan 
negara negara Asean. Untuk mendukung koperasi 
dan UMKM kementerian Koperasi dan UMKM 
mencanangkan beberapa program untuk kembali 
menstimulus Pertumbuhan di UMKM di masing 
masing daerah”.

Diakhir acara Direktur Merk dan Indikasi geografis 
bersama Dinas Perdagangan industri merencanakan 
akan melaksanakan Pendaftaran merk atau usaha 
secara kolektif guna mempermudah UMKM 
untuk mendapatkan Sentra KI, serta UMKM akan 
mendapatkan Treatment khusus juga harga yang 
jauh lebih murah dari pada harga normal. Langkah 
ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.
(Diskominfo/Patli)
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PERINGATI HARI BUMI, KOMUNITAS KEHATI DAN 
LINGKUNGAN LUNCURKAN GERAKAN SEMUKE

Dalam 20 tahun terakhir hampir dari setengah spesies 
tumbuhan dan hewan mengalami kepunahan 
akibat kelalaian manusia. Kepunahan ini juga 

diikuti dengan berbagai kerusakan alam dan lingkungan 
yang mengakibatkan beberapa bencana dan wabah yang 
melanda dunia termasuk Indonesia. Ketidakseimbangan 
rantai kehidupan harusnya menjadi tanggung jawab kita 
bersama, agar kita tidak mempercepat kepunahan masal 
yang berakibat pada kepunahan makhluk hidup di dunia.

Minggu, 11 April 2021 komunitas Kehati dan lingkungan 
menggelar pameran sekaligus memperingati hari bumi 
dunia yang jatuh pada tanggal 22 April mendatang. 
Dalam kesempatan tersebut Ketua Komunitas Kehati dan 
lingkungan, Hazriani menyampaikan “akhir akhir ini ada 
banyak bencana yang melanda dunia termasuk Indonesia. 
Banjir di musim hujan, kekeringan di musim panas dan 
wabah dimana mana. Bencana adalah suara alam dan 
peringatan untuk kita bersama, bahwa bumi harusnya 
dijaga bukan dirusak. Kepedulian mencintai bumi harus 
dimulai dari keluarga, lalu kita tanamkan pada diri kita, 
kemudian mengajak lingkungan disekitar kita untuk 
melakukan hal yang sama. Membuang sampah pada 
tempatnya, lalu tidak merusak hutan dan menjalani hidup 
sehat”.

Selanjutnya pada kesempatan tersebut Komunitas Kehati 
dan lingkungan juga meluncurkan gerakan Selamatkan 
Bumi Kite (SEMUKE), gerakan ini adalah bentuk 
kepedulian komunitas lingkungan Kabupaten Natuna 
untuk terus mengkampanyekan tindakan tindakan 
untuk menjaga bumi serta lingkungan. Kegiatan menjaga 
lingkungan dapat dimulai dengan tidak membuang 
sampah sembarang, juga mengurangi penggunaan plastik. 
Selain itu juga Komunitas Kehati dan lingkungan juga terus 
melakukan sosialisasi bank sampah, program ini dianggap 
efektif untuk melibatkan masyarakat dalam gerakan 
“SEMUKE” dengan tagline “Bumi Kite, Kite yang Jage”.

Selain itu Hazriani menambahkan “berkaitan menyambut 
bulan suci ramadhan, kita harap teman teman dapat 
menerapkan Green Ramadhan. Green ramadhan adalah 
gerakan Ramdhan tanpa kantor plastik, jadi ketika 
teman teman belanja makanan untuk berbuka puasa, kita 
harus membiasakan untuk membawa tas serta mangkok 
sendiri. Sehingga ini membantu kita untuk mengurangi 
penggunaan sampah plastik sekali pakai, serta menjaga 
lingkungan kita dari penumpang limbah sampah yang 
sering terjadi di bulan puasa sebelumnya. Kita harap 
gerakan green ramadhan dapat memperkuat esensi 
beribadah kita dalam menyambut ramadhan yang penuh 
akan kemuliaan”.

Acara memperingati hari bumi juga diikuti oleh beberapa 
bazar kerajinan masyarakat dan makanan khas Natuna. 
Pada kegiatan tersebut panitia menyiapkan tempat 
makan serta gelas agar mengurangi penggunaan sampah 
plastik. Kesempatan tersebut juga diisi dengan beberapa 
penampilan kesenian yang diisi oleh komunitas Natuna. 
Acara ini bekerjasama dengan Natuna Sastra, Kompas 
Benua, KPHV V Natuna, Mapala STAI, Fan,genre, TBM 
Taman Ilmu, dan Rumah Baca Babinkamtibmas.
(Diskominfo/Patli)
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DISEMINASI PELAPORAN PEMILIK 
MANFAAT (BENEFICAL OWNERSHIP) 

KORPORASI

Dalam rangka mendukung upaya 
pencegahan dan pemberantasan anti 
pencucian uang dan pencegahan 

pendanaan terorisme, Kantor Wilayah 
Kementerian Hukum dan HAM Kepulauan 
Riau menyelenggarakan kegiatan Diseminasi 
Kebijakan Mengenai Pelaporan Pemilik 
Manfaat Korporasi atau Beneficial Ownership, 
yang dibuka secara resmi oleh Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM 
Kepulauan Riau Husni Thamrin, di Hotel Tren 
Sentral Kamis 08 Maret 2021.

Dalam kata sambutannya Husni Thamrin 
menyampaikan “Diseminasi sangat penting 
karena sekarang ini banyak sekali tindakan 
kejahatan-kejahatan dalam dunia perusahaan, 
maka dari itu kegaiatan ini di lakukan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat 
yang ingin mengajukan permohonan pendirian 
perusahaan, agar jangan sampai izin yang 
diberikan membuat perusahaan melakukan 
tindakan-tindakan penyelewengan”. Ujar 
Thamrin

Selanjutnya Thamrin menambah Lembaga 
KUMHAM adalah lembaga yang sering 
bersentuhan dengan masyarakat terutama 
dengan Pemerintah Daerah, DPR, Notaris, 
dan Lembaga-lembaga Hukum saling berkerja 
sama dan saling berkoordinasi satu sama lain.

Thamrin juga berharap semoga tujuan 
dari Diseminasi ini dapat bermanfaat bagi 
masyarakat yang memiliki perusahaan agar 
tidak terjerumus ke tindak kejahatan seperti 
pencucian uang dan pendanaan terorisme.

Turut hadir dalam acara tersebut Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan 
HAM Kepulauan Riau, Kepala Bidang Hukum 
dan HAM, Kepala Kantor Imigrasi Ranai, 
serta para undangan yang meliputi para pegiat 
usaha, bisnis dan koperasi-koperasi yang ada 
di Kabupaten Natuna.
(Diskominfo Sadria)
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SAMBUT RAMADHAN, KEMENAG 
NATUNA ADAKAN MAGHRIB KELILING

Kamis, 08 April 2021 Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Natuna kembali 
memulai Program Magrib Keliling 

bersama dengan OPD Kabupaten Natuna, 
bertempat di Masjid An-Nur Singgang Bulan, 
Kecamatan Bunguran Selatan.

Acara diawali dengan Shalat magrib berjamaah 
bersama masyarakat ini dilanjutkan dengan 
tausiah agama oleh penceramah Ustaz Solat yang 
mewakili Kantor Kementerian Agama Natuna.

Jamaah magrib yang hadir pun tampak antusias 
mendengarkan tausiah singkat dengan tema 
mempersiapkan diri dalam menyambut bulan 
puasa yang tinggal menghitung hari, Ustaz 
Solat juga menceritakan makna puasa ulat dan 
ular dimana ambillah pelajaran dari ulat ketika 
selesai dari puasa panjang akan berubah menjadi 

kepompong selanjutnya menjadi kupu-kupu 
yang indah. Kemudian dari puasa ular hanya 
akan berganti kulit dan tidak ada perubahan dari 
dirinya.

Maka dari itu jadikan puasa ini sebagai bentuk 
starting point dan evaluasi dalam takwa, ibadah 
dan berperilaku agar menjadi lebih baik.

Turut hadir juga Asisten I Bidang Pemerintahan 
Dan Kesejahteraan Rakyat, Budi Darma dalam 
sambutannya sangat mengapresiasi serta 
mendukung Program Magrib Keliling ini dan 
berharap akan dilanjutkan setelah bulan suci 
Ramadhan nantinya. “Selain bentuk silaturahmi 
dengan masyarakat kita juga bisa memakmurkan 
masjid dengan shalat magrib berjamaah ini” tutup 
beliau pada akhir sambutannya.
(Diskominfo/Dani)
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Dharma Wanita Persatuan DWP Kabupaten 
Natuna menggelar acara malam perpisahan 
penasehat Dharma Wanita Persatuan 

Kabupaten Natuna, di Rumah Makan Sisi Basisir, 
Ranai, Kabupaten Natuna, Jum’at, (09/04/2021).
Dalam acara tersebut Ketua Dharma Wanita 
Persatuan DWP Kabupaten Natuna Ny. Dedah Nur 
Endah Hendra Kusuma menyampaikan bahwa “saya 
menghanturkan banyak terima kasih kepada penasehat 
DWP Kabupaten Natuna yang telah memberikan 
kontribusinya, arahannya, bimbingannya dan juga 
perhatiannya untuk DWP Kabupaten Natuna”. Ujar 
Dedah.

Dedah juga menambahkan “saya menyadari dalam 
memimpin DWP ini masih terbilang baru, namun 
saya merasakan sudah mendapatkan ilmu arahan dan 
pencerahan dari penasehat DWP terutama dalam ilmu 
kepemimpinan, saya berharap ini bukan akhir dari 
silaturahmi kita, kami dari Dharma Wanita Persatuan 
tetap membutuhkan support untuk kemajuan DWP  
Kabupaten Natuna kedepannya”. Jelasnya

Dalam kesempatan yang sama Penasehat Dharma 
Wanita Persatuan DWP Kabupaten Natuna Ny.Hj.
Nurhayati Hamid Rizal menyampaikan bahwa “saya 

selaku penasehat DWP mengucapkan terima kasih 
atas kerjasama para pengurus DWP selama saya 
menjadi penasehat, arahan dan support yang saya 
berikan selalu diterima dan di kerjakan, karena tugas 
penasehat yaitu mengayomi memberikan saran 
untuk kemajuan DWP dan berperan serta dalam 
membangun citra  positif DWP”. Ujar Nurhayati

Selanjutnya dalam kata sambutannya Nurhayati 
menyampaikan pesan kepada pengurus DWP 
Kabupaten Natuna agar kedepannya lebih  
mengetahui tugas dan fungsi setiap bidang yang ada 
di pengurusan DWP, serta loyal terhadap organisasi 
baik waktu, tenaga, dan pola fikir, kemudian kepada 
pengurus DWP kedepan nya agar lebih Kreatif dalam 
membantu Pemerintah dalam pembangunan Natuna 
agar lebih maju.

Turut hadir dalam acara tersebut Sekretaris 
Daerah kabupaten Natuna, Asisten lll sekretariat 
Daerah, Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Natuna, Ketua 
Dharma Wanita Persatuan Kabupaten Natuna, Serta 
Pengurus Dharma Wanita Persatuan Kabupaten 
Natuna. (Diskominfo Sadria)

PERPISAHAN PENASEHAT DHARMA WANITA 
PERSATUAN DWP KABUPATEN NATUNA
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SAMBUT RAMADHAN, BUPATI GELAR ACARA 
SILATURAHMI DENGAN OPD KABUPATEN NATUNA

Dalam rangka menyambut bulan Suci 
Ramadhan 1442 H, Bupati Natuna, Abdul 
Hamid Rizal, mengadakan acara silaturahmi 

dengan OPD Kabupaten Natuna, di Rumah Dinas 
Bupati Natuna Jalan Batu Sisir, Bukit Arai, Kecamatan 
Bunguran Timur, Sabtu (10/04/2021) Malam.

Dalam Kesempatan tersebut Abdul Hamid Rizal 
menyampaikan selamat datang kepada para tamu 
undangan dan mengajak untuk berdoa agar diberikan 
kesehatan dan umur panjang sehingga dapat secara 
maksimal melaksanakan Ibadah di bulan Ramahdan 
tahun ini serta mendapatkan ridho dan rahmat dari 
Allah SWT atas segala amal ibadah yang dijalankan.

Hamid Rizal menambah bahwa “sebelum berakhir 
masa jabatan saya, saya mengucapkan mohon maaf 
yang sebesar-besarnya bersama keluarga kepada 
seluruh masyarakat Kabupaten Natuna, selama 
saya memimpin Natuna, ada beberapa keinginan 

masyarakat yang belum tercapai, dan juga terdapat 
khilaf dan salah dalam bersikap. Karena tidak 
ada  manusia yang sempurna pasti ada salah dan 
dosa, namun demikian saya melakukan usaha yang 
semaksimal mungkin dalam membangun Natuna”. 
Ujar Hamid.

Dalam kata sambutannya harapan dan mudah-
mudahan kedepan silaturahmi kita tetap terjaga, dan 
Semoga ke depannya Natuna akan lebih maju lagi 
dengan kepemimpinan yang baru, akan lahir ide-ide 
atau pun inovasi kreatif yang bisa menjadikan Natuna 
lebih baik dan lebih maju kedepannya serta bisa 
membuat masyarakat lebih makmur dan sejahtera.

Hadir pada acara tersebut Sekretaris Daerah 
Kabupaten Natuna, Hendra Kusuma, Para pimpinan 
OPD, FKPD, Tokoh Agama dan beberapa tamu 
undangan lainnya. (Diskominfo Sadria)
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JELANG RAMADHAN, PEMDA 
NATUNA GELAR SENAM BERSAMA

Jelang bulan suci Ramadhan tahun 1442 
H, Bupati Natuna, Hamid Rizal mengajak 
seluruh pegawai di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Natuna untuk menjaga kesehatan. 
Hal tersebut diungkapkannya saat melaksanakan 
senam pagi bersama di Halaman Gedung Daerah 
Kabupaten Natuna. Minggu (11/04/2021).

Selain itu, kegiatan tersebut juga sebagai bentuk 
dukungan Pemerintah terhadap program Gerakan 
Masyarakat Sehat (Germas) di Natuna. Bupati 
Natuna, Abdul Hamid Rizal mengatakan bahwa 
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) 
merupakan program pemerintah pusat melalui 
Kementerian Kesehatan yang bertujuan untuk 
mengajak masyarakat untuk berperilaku sehat 
guna terciptanya kualitas hidup yang lebih baik.

“Program Pemerintah Pusat tersebut berdasarkan 
Inpres No 1 Tahun 2017 Tentang Germas secara 
terstruktur ditindaklanjuti oleh Pemerintah 
Provinsi Kepulauan Riau melalui Dinas Kesehatan 
dengan melaksanakan workshop yang melibatkan 
beberapa OPD dan instansi vertikal lainnya dan 
juga ormas” tutur Hamid.

Ia juga menuturkan bahwa sebentar lagi masa 
jabatannya sebagai Bupati Natuna akan usai, untuk 
itu Ia meminta maaf kepada seluruh masyarakat 

Natuna “Pada awal bulan depan tepatnya pada 
tanggal 4 Mei 2021 saya akan purna tugas sebagai 
Bupati Bupati Natuna, dalam kesempatan ini, 
saya beserta keluarga mengucapkan permohonan 
maaf sebesar-besarnya, apabila selama menjabat 
menjadi Bupati Kabupaten Natuna, mempunyai 
salah atau khilaf dalam perkataan dan perbuatan” 
tutupnya, haru.

Senam bersama juga disejalankan dengan 
pemasangan jaket edukasi Natuna Mart (Ojek 
Online) Kabupaten Natuna, Penanaman Pohon 
Secara Simbolis di halaman Gedung Wanita 
Natuna, bertempat di halaman Gedung Daerah, 
Jl. Batu Sisir Bukit Arai Kecamatan Bunguran 
Timur Kabupaten Natuna.
(Diskominfo/Fera)
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PELOPOR 
OJEK ONLINE, 
NATUNAMART 
DUKUNG 
PROMKES

Sebagai pelopor transportasi online di 
Natuna, Natunamart bekerjasama dengan 
Pemda Natuna melalui Dinas Kesehatan 

Kabupaten Natuna untuk mendukung promosi 
kesehatan (Promkes) dan pemberdayaan 
masyarakat lainnya .

Hal tersebut diungkapkan oleh Founder dari 
Natunamart yaitu Sudirman, Pelopor Aplikasi 
transportasi online pertama di Natuna “Kami 
ada MoU antara Dinas Kesehatan dan CV. 
Karya Putra Natuna (NatunaMart) tentang 
Upaya Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 
Masyarakat” ungkap nya.

Adapun beberapa kegiatan promosi maupun 
pemberdayaan yang dilakukan oleh Natunamart 
adalah, Membantu penyebarluasan Infomasi 
kesehatan melalui media cetak seperti Browsur, 
Flayer, Leaflet dan Lainnya dari Dinas Kesehatan.

Sore ini kami mau bagi-bagi browsur germas 
dan covid di pantai piwang rencanannya. 
Sebelumnya juga telah kami lakukan” ujar 
Sudirman kepada pewartaKominfo. Senin, 
(12/04/2021).

Selain itu, beberapa point yang tertuang 
dalam moU tersebut adalah, Natunamart juga 
mengkampanyekan Germas melalui atribut 

NatunaMart seperti Logo Germas, Edukasi 
Kesehatan dan Pencegahan Penularan COVID 
19. Driver Natunamart juga menerapkan 
protokol kesehata dalam operasi Kegiatan, 
meningkatkan pencegahan penyakit tidak 
menular melalui Program Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat, meningkatkan kepedulian dan 
peran serta masyarakat perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS), meningkatkan kepedulian 
dan peran serta masyarakat khusunya kader 
PKK.

Sehubungan dengan hal itu, telah dilakukan 
launching sekaligus pemasangan jaket edukasi 
Germas dan Pencegahan Covid-19 oleh 
Bupati Natuna didampingi Dinas Kesehatan 
Kabupaten Natuna untuk Natunamart, Pelopor 
aplikasi transportasi online Natuna. Minggu, 
(11/04/2021) (Diskominfo/Fera)
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DESA LIMAU MANIS RESMI JADI KAMPUNG BAHARI 
NUSANTARA
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Komandan Pangkalan TNI AL (Danlanal) Ranai, 
Kolonel Laut (P) Dofir bersama Pemerintah 
Kabupaten Natuna meresmikan Kampung Bahari 

Nusantara (KBN) di Desa Limau Manis dan Desa Tanjung, 
Kecamatan Bunguran Timur Laut, Senin (12/4).

Peresmian ini ditandai dengan penekanan tombol sirene 
oleh Komandan Lanal didampingi Pemerintah, jajaran 
FKPD dan diiringi dengan pembukan tirai pelang Kampung 
Bahari Nusantara. Hadir pada kesempatan itu Bupapti 
Natuna diwakili Asisten I Pemkab Natuna, Budi Darma dan 
seluruh jajaran FKPD, sejumlah OPD, Camat Bunguran 
Timur Laut dan Kades Tanjung dan Limau Manis.

Pada kesempatan tersebut Komandan Lanal Ranai 
menyampaikan, sesuai perintah Kepala Staf Angkatan Laut, 
Laksamana TNI Yudo Margono, S.E., M.M., bahwa setiap 
Pangkalan TNI Angkatan Laut harus memiliki desa binaan 
dan pembentukan Kampung Bahari Nusantara (KBN).

Pada setiap Kampung Bahari Nusantara terdapat 5 klaster 
utama yang menjadi prioritas kegiatan KBN kedepan yakni 
klaster edukasi yang meliputi menyiapkan fasilitas rumah 
pintar, menyiapakan fasilitas daring untuk pembelajaran 
jarak jauh, Pelatihan tenaga didik dan pelatihan 
keterampilan.

Yang kedua merupakan klaster ekonomi yang meliputi, 
membantu nelayan dalam proses pengurusan surat-surat 
tangkap, pengembangan budidaya ikan, rumput laut, dan 
komoditas laut lainnya. Membangun sistem tangkap olah 
sampai dengan pemasaran hasil tangkap 

maupun budidaya, tersedia keramba jaring apung (KJA) di 
wilayah budidaya perikanan laut.

Kemudian klaster kesehatan meliputi, penyuluhan dan 
sosialisasi budaya hidup sehat, membangun atau renovasi 
infrastruktur Kesehatan dan sanitasi yang baik, tersedianya 
Puskesmas dan Polindes, tenaga kesehatan dan obat–obatan 
dan melibatkan relawan dalam usaha–usaha meningkatkan 

taraf kesehatan masyarakat serta mendata dan membantu 
nelayan mendapatkan pelayanan BPJS.

Selanjutnya klaster pariwisata meliputi, mempelajari 
potensi–potensi pariwisata di desa–desa binaan, 
melaksanakan penyuluhan dan pelatihan kepada 
masyarakat pesisir tentang komoditas pariwisata, membantu 
pembentukan kelompok sadar wisata, menjembatani pihak 
ketiga yang berminat mengembangkan wisata kelautan dan 
melaksanakan pelatihan olah raga perairan (diving, sailing, 
swimming).

Terakhir klaster pertahanan meliputi, pendataan dan 
pembinaan komunitas pendukung, Sumber Daya Alam 
(SDA) dan Sumber Daya Buatan (SDB).
“Ini merupakan BKN yang pertama di Natuna. Pembentukan 
kampung serupa akan dilaksanakan secara berkelanjutan,” 
kata Danlanal.

Ia menegaskan, kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan 
pemerintah daerah dan pemerintah desa atas dasar adanya 
nota kesepahaman antara TNI AL dan Kementerian dalam 
negeri sehingga kegiatan di atas memiliki payung hukum.
“Karenanya besar harapan kami, peresmian Kampung 
Bahari Nusantara (KBN) dan Bakti TNI AL 2021 ini dapat 
membantu pemerintah daerah dalam upaya mensejahtrakan 
masyarakat, terutama masyarakat pesisir. Dan kami apresiasi 
dukungan semua pihak dalam kegiatan ini,” tutup Danlanal.

Asisten I Pemkab Natuna, Budi Darma juga mengapresiasi 
kegiatan Lanal tersebut karena programnya itu selaras 
dengan apa yang dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten 
Natuna terutama sekali hal-hal yang berkenaan dengan 
pemberdayaan masyarakat pesisir.

“Ini program yang sangat menguntungkan bagi pemerintah. 
Dan tindaklanjutnya tinggal diselaraskan dengan OPD dan 
desa terkait. Kami senang sekali dengan program ini karena 
Lanal secara praktis membantu perwujudan program itu,” 
ucap Budi. Acara diakhiri dengan ramah tamah dan foto 
Bersama. Diskominfo/Fera)
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TUAN ANGAH, MENGENALKAN BUDAYA 
MELAYU MELALUI LAGU

Kebudayaan sejatinya bukan hanya instrumen 
entertainment semata. Dalam perkembangannya 
peradabaan sebuah bangsa, kebudayaan menjadi 

akar identitas sebuah Negara, daerah, ataupun kelompok 
tertentu. Kemudian melestarikan dan menjaga sebuah 
kebudayaan untuk tetap hidup dan berkembang dari satu 
generasi ke generasi berikutnya adalah tanggung jawab 
seluruh golongan masyarakat. Keeratan relevansi antara 
bangsa, kebudayaan dan identitas adalah representasi 
diri.
Rabu, 31 Maret 2021, dalam acara Ngobrol Bareng 
Kominfo Special yang di pandu langsung oleh Raja 
Darmika, secara khusus pula mendatangkan tamu 
Special yang dikenal dengan nama Panggung Tuan 
Angah. Lagunya kemudian popular dimasyarakat 
Provinsi Kepulauan Riau adalah “Aku Anak Pulau”. 
Dalam acara tersebut Seniman yang kerap disapa Tuan 
Angah ini menyampaikan “lagu lagu yang saya ciptakan 
adalah bentuk kecintaan saya dan saya jatuh cinta pada 
kebudayaan Melayu itu sendiri. Bahkan lagu lagu yang 
saya ciptakan terinspirasi dari keseharian orang orang 
Melayu itu sendiri”

Dalam acara tersebut Tuan Angah juga menjelaskan, 
kecintaan dalam bermusik sudah dimulai sejak beliau 
duduk dibangku SMA. Lagu pertama yang beliau tulis 
ketika beliau sedang kuliah di luar kota, lagu tersebut 
bercerita tentang kerinduan Akan kampung halaman. 
Sedangkan Lagu “Aku Anak Pulau”, diciptakan Tuan 
Angah tahun 2010, lagu ini menggambarkan keseharian 
anak pulau dalam adat istiadat Melayu.

Tuan Angah yang memiliki nama asli Rudi H, juga 
menjelaskan “Melayu bukan hanya atribut yang 
menunjukkan ciri khas Melayu. Tetapi Melayu harus 
ada dalam jiwa kita yang merasa Melayu. Kalau Melayu 
sudah ada dalam jiwa kita, maka tanpa sadar kita akan 
menjaga budaya Melayu itu sendiri”. Lebih lanjut Tuan 
Angah menambahkan, anak muda harus mengambil 
peran untuk terus menjaga budaya melalui dengan 
berbagai cara, tidak hanya dikesenian. Dengan begitu 
tidak akan Melayu hilang di Bumi.

Tuan Angah juga berharap dapat terus berkarya dan 
memperkenalkan budaya Melayu melalui lagu lagu yang 
beliau ciptakan. Serta dapat menginspirasi anak anak 
muda untuk terus mencintai daerahnya melalui karya 
karya yang dapat memperkenalkan budaya Melayu pada 
dunia. Selain lagu Aku Anak Pulau, ada beberapa lagu 
Tuan Angah yang sangat diminati masyarakat kepulauan 
Riau Diantaranya : Raja Ali Haji, Rindu Tanjungpinang, 
Bersatu untuk Indonesia dan masih banyak lagi karya 
Tuan Angah yang sangat diminati masyarakat.
(Diskominfo/Patli)
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SAMBUT RAMADHAN, KEMENAG KELUARKAN 
SE PUASA DITENGAH PANDEMIC

Dalam beberapa hari kedepan Umat Islam 
akan menyambut datangnya bulan suci 
Ramadhan, tahun ini menjadi tahun kedua 

masyarakat dunia, termasuk Indonesia melaksanakan 
ibadah puasa ditengah pandemic. Ini menjadi 
tantangan sendiri untuk umat muslim, karena ada 
beberapa protokol kesehatan yang harus dipatuhi 
guna menghentikan penyebaran wabah covid 19.

Jumat, 09 April 2021 Dalam program Kopi Pagi yang 
merupakan program kerjasama antara Diskominfo 
Natuna dan RRI Ranai, secara khusus mengangkat 
tema menyambut ramadhan dengan vaksinasi covid 
19. Dalam acara tersebut hadir secara langsung plt. 
Dinas Kesehatan Pemkab Natuna Hikmat Aliansyah, 
sebagai narasumber menyampaikan “berpuasa 
ditengah pandemic ini tantangan tersendiri bagi 
umat Muslim, khususnya di Natuna. Saat ini kita 
terus mengejar target vaksinasi agar seluruh lapisan 
masyarakat terlindungi. Saat ini kita masih fokus pada 
pekerjaan yang bekerja di layanan atau ruang publik. 
Berikutnya kita akan fokus pada orang tua usia 60 
tahun keatas”.

Pada kesempatan tersebut, Hikmat Aliansyah juga 
menghimbau “Kami harap masyarakat dapat menjaga 
kesehatan dengan baik. Hal ini dapat dimulai dengan 
makan makanan yang bergizi serta banyak minum air 
putih serta menjaga pola hidup yang sehat. Begitu juga 
ketika berbuka puasa harus mengkonsumsi makanan 
makanan yang bergizi, agar sistem imun kita terjaga 
dengan sangat baik. Selain itu jika mengalami keluhan 

kesehatan, dapat langsung melakukan pengecekan ke 
puskesmas atau rumah sakit terdekat”.

Kemenag Natuna, H. Sholat yang juga hadir dalam 
acara tersebut menjelaskan “bahwa kita telah menerima 
surat edaran dari kemenag. Dalam edaran tersebut 
berisi himbauan bagaimana kita harus menjalankan 
puasa ditengah pandemic. Kebetulan kita zona 
hijau, dan Alhamdulillah kita diberikan izin untuk 
melaksanakan ibadah taraweh. Namun meskipun 
diberikan kelonggaran dalam melaksanakan ibadah 
taraweh, kita tetap harus memastikan bahwa protokol 
kesehatan diterapkan di setiap rumah ibadah yang 
menjalankan Ibadah taraweh. Selain itu juga proses 
vaksin ditengah puasa juga telah diatur dalam surat 
edaran kementerian agama”.

Pemerintah daerah berharap meskipun menjalankan 
puasa ditengah pandemic, tidak mengurangi esensi 
dari ibadah puasa itu sendiri. Selain itu juga akan 
dilakukan penertiban penjualan menu berbuka puasa, 
untuk menertibkan kerumunan di jam menjelang 
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KADISKOMINFO 
NATUNA DAMPINGI 
TIM BAKTI SURVEY 
LOKASI GROUND 
BREAKING BTS USO 
DAN AKSES INTENET

Menindaklanjuti hasil rapat Gubernur KEPRI 
bersama Direktur Badan Aksesbilitas 
Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI) 

Kementerian Komunikasi dan Infomasi. Tim Bakti 
langsung menurunkan Tim Survey untuk meninjau 35 
Lokasi yang akan menjadi titik pembangunan BTS USO 
di empat Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Riau. 
Dari 35 BTS USO yang akan dibangun, 17 diantaranya 
akan dibangun Di Kabupaten Natuna.

Jumat, 02 April 2021, Didampingi Kadiskominfo. Tim 
BAKTI melakukan peninjauan langsung ke lokasi yang 
akan dijadikan Ground Breaking/Peresmian BTS USO 
oleh Menteri Kominfo RI. Lokasi yang diusulkan oleh 
pemerintah setempat adalah Desa Kelanga Kecamatan 
Bunguran Timur Laut. Figur Prakoso yang merupakan 
Leader Tim Survey BAKTI menjelaskan “Proses Survey 
lokasi untuk Ground Breaking (GB) ini adalah proses 
awal sebelum dilakukannya pembangunan lebih lanjut 
yg akan diresmikan oleh Menteri Kominfo RI. Pada 
survey ini kita memastikan lahan yang tersedia, serta titik 
yang dipilih adalah area yang memang tidak terjangkau 
sinyal 4G dan tidak dapat mengakses internet. Selain itu 
kita juga melakukan study lapangan tentang bagaimana 
memaksimalkan pemanfaatan, intinya jika nantinya 
dibangun BTS USO seberapa besar manfaat yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat”.

Lebih lanjut beliau menyampaikan “setelah proses 
survey kita akan melakukan pemetaan hasil survey 
untuk dilaporkan ke pusat untuk ditindaklanjuti hingga 
terlaksananya proses pembangunan. Berdasarkan hasil 
survey ke lokasi hari ini Desa Kelanga memenuhi kriteria 
untuk dibangun BTS USO dan dijadikan lokasi tempat GB 
nantinya. Alasan pertama karena sinyal 4G sulit dijangkau 
di desa ini, kedua adalah lokasi yang dipilih didukung 
dengan kebutuhan sekitar seperti, adanya sekolah, kantor 
desa, dan permukiman penduduk yang dominan”.

Raja Darmika yang mendampingi secara langsung 
menekankan “Pembangunan BTS USO harus based on 

study lapangan yang telah dilakukan. Jadi kami mewakili 
pemerintah daerah mengharapkan dengan datangnya 
tim survey, mereka dapat memahami kondisi sebenarnya 
di lapangan. sehingga Treatment yang dilakukan dalam 
pembangunan BTS USO akan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. kenapa kita menyarankan BTS USO yang 
akan dibangun diharapkan menggunakan Transport 
dengan tertisterial/microwave, sehingga Sinyal 4G yang 
dipancarkan jauh lebih baik dan masyarakat pasti tidak 
akan mengeluhkan karena sinyal 4G tidak lemot”

Raja Darmika juga menyampaikan “Selain kita akan 
bangun 17 BTS USO, kita juga mensolusikan 21 BTS USO 
yang sudah terbangun sebelumnya. Jadi ada beberapa 
yang di usulkan untuk di Replace dan direlokasikan 
untuk memaksimalkan kualitas BTS USO itu sendiri agar 
dampaknya benar – benar dirasakan oleh masyarakat 
sekitar. Setelah survey ini kita akan melakukan 
pencocokan data, hasil study lapangan yang dilakukan 
akan kita support dengan analis yang telah dilakukan 
oleh Tim Diskominfo Natuna agar pembangunan ini 
benar benar maksimal dan masyarakat merasa puas dapat 
sinyal 4G nya. Jadi harus tranportnya pakai teristerial atau 
microwave ya” kata Raja mengakhiri.

Pada proses survey tersebut akan fokus pada titik 
lokasi ground Breaking, kemudian akan dilanjutkan 
dengan peninjauan pada 17 titik yang diajukan 
untuk pembangunan BTS USO. Tim Survey BAKTI 
juga menjelaskan pada tahap survey ini tidak hanya 
menentukan Treatment yang tepat, tapi juga langsung 
mendesign Topologi link dan design outsidenya. 
Diharapkan kedepannya Pembangunan Infrastruktur 
telekomunikasi dapat mendukung perkembangan 
desa baik disektor ekonomi, pendidikan dan maupun 
pariwisata. (Diskominfo/Patli)

TE
K

N
O

LO
G

I D
A

N
 G

A
D

G
ET



23

TE
K

N
O

LO
G

I D
A

N
 G

A
D

G
ET

INOVASI BP2RD PERMUDAH PEMBAYARAN 
PAJAK, ASAL INTERNETNYA LANCAR!

Melansir berita dari media online www.
batamnews.co.id Badan Pengelolaan 
Pajak dan Retribusi Daerah BP2RD 

Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau Kepri, 
meluncurkan terobosan baru dalam memberikan 
pelayanan pengurusan pajak dimana layanan 
pembayaran pajak khususnya pajak bumi dan 
bangunan PBB bisa dilakukan melalui online 
dengan aplikasi dompet digital seperti LinkAja, 
Gopay dan Ovo.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Natuna Raja 
Darmika dalam wawancara bersama Pewarta 
Kominfo, Selasa 06/03/2021 menyampaikan bahwa 
“terkait dengan terobosan baru yang diluncurkan 
oleh BP2RD mengenai pembayaran pajak akan 
segera tersedia aplikasi Natunamart, kami dari 
Dinas Kominfo sangat mendukung terobosan 
ini, namun perlu dipikirkan juga bagaimana 
penyediaan Infrastruktur Telekomunikasi itu 
bisa sampai ke pelosok desa, perlu dukungan dan 
komitmen yang kuat agar infrastruktur digital 
tersebut bisa hadir disana”. Ujar Raja

Selanjutnya Raja Darmika menambah karena 
kalau mengharapkan dari Operator seluler, 
kita akan terlambat, karena operator seluler itu 

lebih kepada kajian bisnisnya. Oleh sebab itu 
Pemerintah Daerah harus memprioritaskan 
percepatan digitalisasi daerah dengan membantu 
pemerintah pusat dalam pemerataan sinyal dan 
akses internet agar bisa sampai ke desa desa. 
Sehingga internet menjadi lancar, aplikasipun 
bisa digunakan oleh masyarakat.

Plt. BP2RD Natuna, Ahmad  Sofyan 
menyampaikan “Natunamart untuk saat ini 
belum bisa melayani pembayaran pajak. Namun 
saat ini kita sedang merancang MOU dengan 
Natuna mart untuk agar maasyarakat natuna 
dapat melakukan pembayaran pajak melalui 
aplikasi.  Selain itu, Rencananya kita akan jemput 
bola, layani urusan pajak warga Natuna di lokasi 
keramaian. Semisal bazar ramadhan di beberapa 
titik keramaian”. Jadi masyarakat yang sedang 
jalan-jalan atau ngabuburit, tetap bisa membayar 
pajak walaupun hari libur.

Raja Darmika berharap melalui terobosan aplikasi 
ini,  mempermudah masyarakat dalam hal bayar 
pajak. Warga tidak perlu susah payah lagi datang 
ke Kantor BP2RD Natuna, membayar secara 
tunai. Tinggal klik, masukkan nomor objek pajak, 
bayar, selesai. Asal intrnet lancar, bayar pajakpun 
gencar. (Diskominfo Sadria)
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MENTERI KOMINFO GROUND BREAKING PEMBANGUNAN BTS USO 2021 DI KABUPATEN NATUNA
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Menkominfo Tinjau Layanan Akses 
Internet di PIG Natuna
Selama berada di PIG, Menkominfo Johny G Plate melakukan pengecekan kecepatan layanan akses 
internet wifi dan beliau sangat kagum ketika melihat informasi keragaman geologi, keragaman hayati 
dan keragaman budaya di Kabupaten Natuna, beliau berharap kepada pemerintah daerah adanya 
sinergintas dalam pembangunan baru fasilitas umum agar berada di sekitar BTS yang telah dibangun, 

supaya fasilitas baru tersebut tidak blank spot.
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Alamat Redaksi
Komplek Perkantoran Pemerintahan Kabupaten Natuna

Gedung B Pulau Senua Lantai 2, Jl. Batu Sisir- Bukit Arai. Ranai – Natuna
Email : diskominfo@natunakab.go.id


